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Keluarga yang mengalami perbedaan dan perpecahan dalam keluarga dapat 
terjadi baik antara sesama orang tua ataupun dengan anak.Akibat dari perceraian 
orang tua itu ada anak yang bisa tetap bangkit dan merasa tidak dijadikan beban hidup 
atas perceraian orang tuanya, namun tidak sedikit pula yang terpuruk atas perceraian 
orang tuanya.Anak yang terpuruk akibat perceraian orang tua sering menjadi anak 
yang broken home. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik mengankat judul strategi 
dakwah dalam menangani anak broken home. 
 
Pertanyaan peneliti adalah bagaimana strategi dakwahh di panti asuhan az-zahra 
dalam menangani anak kelurga broken home,Bagaimana perubahan sesudah di 
tangani dengan dakwah oleh panti asuhan Az-zahra.  
 
Adapun tujuan peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah 
dalam menangani anak dari keluarga broken home di panti asuhan az-zahra, untuk 
mengetahi sesudah di tangani dengan dakwah oleh pihak panti asuhan az-zahra  
Untuk mengetahui bagaimana srategi dakwah dalam menangani anak keluarga  
tangani di panti asuhan Az-Zahra. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 
studi deskriptif. Penelitian ini di lakukan untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana srategi dakwah dalam 
menangani anak dari keluarga  broken home dipanti asuhan Az-zahra, untuk 
mengetahui bagaimana  anak dari keluarga broken home setelah di tangani dengan 
dakwah di panti asuhan Az-zaharah.Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu dengan menggunakan metode wawancara, hal ini dapat di lakukan 
karena peneliti ingin mengetahui perubahan anak broken home setelah di tangani 
dengan dakwah.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak broken home Panti Asuhan 
Az-zahra sudah berperilaku mandiri. Hal ini tercermin dalam berbagai aspek yaitu 
aspek emosi aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek intelegensi mereka mampu 
melepaskan ketergantungan orang lain terutama orang tua mereka. Kesimpulan hasil 
penelitian ini bahwasanya perubahan anak broken home dalam penangana tersebut 
berdampak baik pada berbagai aspek anak tersebut yaitu kematangan pada aspek 
emosi,dan sosial. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Manusia sebagai mahluk yang terdiri dari dua unsur, yaitu unsur jasmani dan 
rohani ( psikofisik ), selalu menarik untuk di bicarakan sifatnya yang unik dan kompleks 
selalu menarik untuk di teliti  oleh karenaa itu sangat penting sekali untuk diketahui 
(Efendi, 2006:9)  
Dakwah Islam merupakan suatu proses yang tidak pernah selesai selama bumi 
masih di diami oleh mahluk Allah (manusia) dengan berbagai permasalahan maka selama 
itu pula proses Dakwah Islam sangatlah penting. Di perlukan usaha untuk meluruskan 
ajaran agama Islam di dalam segala aspek kehidupan umat manusia adalah menjadi 
kewajiban bagi setiap insane yang mengaku beriman dan beragama Islam. Yang sesuai 
dengan kadar kemampuan dan potensi yang di milikinya masing-masing. 
Al-Quranmerupakan pegangan hidup untuk kebahagiaanya di dunia dan akherat, 
pedoman hidup yang dapat menyelamatkan dan membahagiakan manusia serta di akui 
oleh Allah SWT.Adalah agama Islam yaitu agama yang ajaran-ajarannya di wahyukan 
Allah SWT kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. (Harun 
Nasution,1997:24). 
Akan tetapi tidak semua orang yang beragama Islam mempunyai kemampuan untuk 
menyampaikan dan mengamalkan ajaran Islam tersebut di butuhkan suatu kemampuan 
dan bakat tersendiri dalam menyampaikannya. 
Dalam memberikan pembinaan Islam bagi para anak-anak agar meningkatkan 
pengamalan  terhadap ajaran agama Islam bukan merupakan pekerjaan yang muda, oleh 
karena itu Dalam memberikan pengarahannya harus di sertai dengan contoh yang sebaik-
baiknya khususnya dalam tingkah laku setiap harinya bisa di jadikan penentuan yang 
baik.karena dalam memberikan dakwah Islam kepada anak, yang akan di berikan bukan 
hanya agama islam yang sekedar saja melainkan Dakwah islam yang dapat merubah 
sikap, keyakinan dan tingkah laku anak agar menjadi baik atau lebih baik. 
Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat, akan tetapi 
mempunyai pengaruh besar bagi bangsa dan negara. Dari keluargalah akan terlahir 
generasi penerus yang akan menentukan nasib bangsa,apabila keluarga dapat 
menjalangkan fungsi dengan baik, maka dimungkinkan akan tumbuh generasi yang 
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berkualitas dan dapat diandalkan yang akan menjadi pilar-pilar kemajuan bangsa, 
sebaliknya jika keluarga tidak berfungi dengan baik, bukan tidak mungkin akan 
menghasilkan generasi-generasi yang bermasalah yang dapat menjadi beban sosial 
masyarakat.  
Keluarga sangat ditentukan oleh proses-proser berlangsung didalamnya tingkat 
sosial ekonomi keluarga mungkin memberikan sumbangan bagi keberhasilan keluarga 
menjalangkan fungsinya.Demikian juga tidak sedikit keluarga bergelimbang harta yang 
mengalami kemerosotan karena anak-anaknya tumbuh menjadi pribadi yang bermasalah. 
Keluarga yang tenteram, bahagia, dan sejahtrerah merupakan dampak setiap 
manusia.Untuk mewujudkan keluarga sebagai mana yang didambakan merupakan usaha 
yang tidak mudah, karena terbentuknya keluarga merupakan sebuah proses yang panjang 
dan melalui penyesuaian yang juga tidak mudah. Kasus perceraian  Indonesia 
sebagaimana dipaparkan Iaman Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama MA juga 
mengalami tren penigkatan pada tahun 2007 jumalah perceraian yang diputus oleh 
pengadilan agama sebanyak 167.807 kasus, meningkat menjadi 213.960 kasus pada tahu 
2008, dan 223.371 kasus pada tahun 2009. ( Sri Lestari,2012: 1-2 ) 
Menurut Sheldon dan Eleaunor Glueck menghubungkan kenakalan remaja 
kepada beberapa macam rumah tangga yang berantakan remaja yang nakal relatife 
mungkin berasal dari rumah tangga yang bercerai dari pada yang untuh. Tetapi anak-anak 
dari rumah tangga seseorang janda atau duda hamper 50% kemungkinan menjadi nakal 
dari pada rumah tangga yang utuh. Selanjutnya anak-anak dari rumah tangga yang 
“terpisah” terwakili lebih banyak lagi, kemungkinan rumah tangga yang demikian akan 
menghasilkan remaja nakal hamper dua kali lebih tinggi dari pada kemungkinan bahwa 
suatu rumah tangga yang utuh akan menghasilkan seseorang remaja yang nakal.( William 
J.goode,2004 : 206 ) 
Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari suami, istri 
beserta anak-anaknya.Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat yang 
merupakan pondasi pertama bagi perkembangan anak untuk selanjutnyakeluarga 
merupakan unit sosial terkecil yang meberikan pondasi primer bagi perkembangan anak. 
Jadi, dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan keluarga merupakan kelompok 
sosial terkecil yang dilikat dengan tali perkawinan yang terdiri atas ayah, ibu dan anak 
didalam suatu keluarga tidak jarang terjadi suatu perselisihan dan keributan antara satu 
sama lain anggota keluarga. 
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Hal itu dirasa cukup wajar terjadi dalam suatu keluarga.Perbedaan pendapat, 
perselisihan sering pula terjadi dalam keluarga, karena dalam sebuah keluarga terdapat 
beberapa kepala dengan pemikiran yang berbeda-beda.Kaharmonisan dalam keluargapun 
sering terkoyak karena adanya sikap emosional antara sesama anggota keluarga. 
Keharmonisan dalam keluarga akan tetap terjalin apabila sesame anggota keluarga saling 
memahami, menghormati antara satu sama lain, namun jika dalam keluarga tidak ada 
saling menghargai dan menghormati, akan berakibat perpecahan dalam keluarga tersebut. 
Tidak sedikit keluarga yang mengalami perpecahan-Perpecahan dalam keluarga 
dapat terjadi baik antara sesama orang tua, orang tua dengan anak, anak dengan 
anak.Perpecahan orang tua itu dapat berakibat pada perpisahan atau perceraian orang 
tua.Dan dalam kenyataannya perceraian orang tua selalu berakibat pada anak-anaknya. 
selalu menjadi korban atas perceraian orang tuanya.Akibat dari perceraian orang tua itu 
ada anak yang bisa tetap bangkit dan merasa tidak dijadikan beban hidup atas perceraian 
orang tuanya, namun tidak sedikit pula yang terpuruk atas perceraian orang tuanya.Anak 
yang terpuruk akibat perceraian orang tua sering menjadi anak yang broken home.Selain 
itu, secara prestasi, anak dapat menunjukkan prestasi yang membanggakan dan tidak 
terpengaruh dengan persoalan yang terjadi di tengah keluarganya.Sedangkan, akibat 
negative dari perceraian orang tua tersebut anak bisa terjun ke hal-hal negative seperti seks 
bebas, narkoba, minum-minuman keras dan lain sebagainya.dan secara prestasi belajar, 
anak tidak dapat menunjukkan prestasi belajar yang membanggakan. 
Yayasan panti asuhan Az-zahra adalah sebuah lembaga pendidikan dan 
pembinaan khusus purti bagi anak yatim,piatu dan kaum dua‟afa serta korban kekerasan 
usia dini.yayasan yang didirikan 19 mei 2004, tetap komitmen dan konsisten pada kaum 
akar rumput dalam mengangkat harta dan martabat serta mencerdaskan anak bangsa dalam 
mengantarkan masa depannya yang lebih baik,yayasan panti asuhan Az-zahra juga 
memberikan bekal dan ketrampilan untuk menyiapkan masa depan anak-anak yang 
cerah,dan agar menjadi orang yang bertaqwa,berkualitas dan berkreatifitas serta 
memberikan pendidikan ketrampilan yang edukatif.  
Dengan latar belakang tersebut penulis terdorong untuk Menulusuri kembali 
strategi dakwah dalam menangani  anak yang broken home di panti az-zahra.Melihat 
fenomena di atas cukup penting sekali strategi dakwah dalam menagani anak broken 
home,karena itu menggugah penulis untuk mengangkat permasalahkan permasalahan 
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dengan judul“strategi dakwah dalam menangani anak keluarga broken home di panti 
asuhan az-zahra”. 
Latar belakang anak keluarga broken home yang tinggal di panti asuhan az-
zahara itu adalah mereka tidak nyaman dengan melihat kedaan orang tua yang seing kali 
bertengkar di hadapannya,karena ank-anak broken home yanga da di panti asuhan az-zahra 
inginkna adalah kasih sayang orang tua yang seutuhnya bukan setengah-setengah, dalm hal 
ini penulis trtarik untuk menelitinya. dan kebanyakan anak broken home bercerita kepada 
peneliti yaitu orng tua mereka berpisah karena perselingkuhan, dan masalah ekonomi yang 
membuat kedua orang tuanya berpisah.  
pesan-pean untuk anak broken home terkhusus yang tinggal di panti asuhan az-
zahra dalam mengikuti penangan dan umumnya untuk seluruh anak broken home : untuk 
kalian ingatlah bahwa kalian masih memiliki kedua orang tua, mungkin kedua orang tua 
kalian telah berpisah tak lagi tinggal satu rumah tapi cinta mereka akan tetap mengalir 
untuk kalian. kasih sayang merekapun akan tetap tercurah untuk kalian. jangan lagi 
menganggap hidup kalian tak utuh.  
B. FOKUS KAJIAN    
Peneliti akan fokus pada stategi dakwah dalam menangani anak  darikeluarga 
broken home dalam Islam yang khususnya anak yang broken home di panti asuhan Az-
zahra  
C. RUMUSAN MASALAH  
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam 
penelitian ini adalah  
1. Bagaimana strategi Dakwah panti asuhan Az-zahra dalam menangani anak dari 
keluarga broken home ? 
2. Bagaimana perubahan anak dari keluarga broken home setelah di tangani dengan 
strategi Dakwah oleh panti asuhan Az-zahra ?   
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan peneliti yang hendak di capai 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui bagaimana srategi dakwah dalam menangani anak dari keluarga  
broken home dipanti asuhan Az-zahra.  
2. Untuk mengetahui perubahan anak dari keluaraga broken home setelah di tangani 
dengan Dakwah di panti asuhan Az-zahra.  
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E. KEGUNAAN PENELITI 
1. Manfaat teoritis  
Peneliti ini di harapkan memberikan konstribusi khazana Ilmu pengetahuan kepada 
mahasiswa/I terutama di fakultas Dakwah agar dapat mengetahui sangat penting strategi 
dakwah dalam menangani anak dari keluarga broken home di panti asuhan Az-zahra. 
2. Manfaat praktis  
Peneliti ini di harapkan dapat memberikan sumbangan dan masukan bagi pelaku 
anak yang broken home dipanti asuhan Az-zahra. 
F. KERANGKA PEMIKIRAN 
a. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti: pangilan, seruan atau ajakan bentuk 
perkata tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar.sedang bentuk kata kerja atau fiilnya 
adalah da’a, yad’u, da’wan.yang berarti memanggil, menyuruh, mengajak, dan 
seruan.makna ajakan dan seruan yang di maksud adalah ajakan atau seruan kepada Islam 
atau dengan kata lain seruan atau ajakan untuk kembali ke jalan Islam atau ke jalan yang 
diridhoi Allah SWT. Dakwah dengan arti seperti itu dapat di jumpai dalam ayat-ayat AL-
Qur‟an seperti di baawah ini : 
ميِقَتْسُم ٍطاَرِص ىَلِإ ُءاَشَي ْنَم يِدْه َيَو ِمَلَ َّسلا ِراَد ىَلِإ وُعْدَي ُهَّللاَو 
Artinya : “Allah menyeru (manusia) ke darusallam (surga). Menunjuki orang yang 
dikehendakinya kepada jalan yang lurus (islam).”(QS.Yunus : 25), (Menteri Agama, 
2015:20) 
 
Adapun dari segi istilah, dakwah berarti : aspek positif ajakn terseebut yaitu 
ajakan pada kebaikan dan keselamatan dunia dan akherat.  
Menurut Letjen H.Sudirman, dalam tulisanya yang berjudul problematika 
da‟wah Islam di Indonesia memberikan definisi dakwah sebagai beriut :“Usaha untuk 
merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan 
seseorang, maupun kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam 
rangka pembangunan umat manusia untuk memperoleh keridoaan Allah 
SWT”.(Rosyad,1993:8). 
Islam adalah agama Dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya 
untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah.Maju mundurnya umat Islam sangat 
bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dikakukanya. Kegiatan 
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dakwah melakukan kawasan yang cukup luas, dimana kehadirannya membutuhkan oleh 
setiap orang kapanpun, dimanapun dan dalam kondisi apapun untuk melengkapi setiap 
kekurangan-kekurangan tersebut.Untuk itu dakwah harus hadir sebagai sebuah kunci 
menuju kesuksesan hidup, baik sukses dunia maupun di akhirat.(M.Munir dan Wahyu 
IIaihi,2009:20).  
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara individual 
maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penhayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang di sampaikan 
kepadanya dengan tampa adanya unsur-unsur paksaan. Maka esensi dakwah terletak pada 
ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk 
menerima ajakan agama dengan penuh kesadaran, bukan untuk kepentingan juru dakwah, 
melainkan untuk keuntungan pribadinya sendiri. 
b. Metode dakwah 
Unsur terpenting dalam kegiatan dakwah lainya adalah thariqah (metode).Setelah 
huruf “A” pasti huruf “B”.maksudnya adalah ketika para juru dakwa sudah menentukan 
dan memilih media apa yang digunakan maka makna selanjutnya adalah menentukan 
metode apa yang cocok untuk diterapkan.  
Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “suatu cara 
yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan 
menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata piker manusia.” Sedangkan dalam 
metodologi pengajaran agama Islam disebut bahwa metode adalah “Suatu cara yang 
sistematis dan umum dan terutama dalam mencari kebenaran ilmiah”. (Munir, 2009 :32). 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah adalah cara-cara 
tertentu yang dilakukan seorang dakwah (Komunikator) untuk mencapai suatu tujuan atas 
dasar hikmah dan kasih sayang. 
Bentuk-bentuk metode dakwah diantaranya adalah : 
a. Metode dakwah konterporer adalah dakwah yang dilakukan dengan cara 
menggunakan teknologi modern yang sedang berkembang. 
b. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatiakan situasi dan kondisi  
c. Mau‟izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
memyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan 
ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati, sehingga mad‟u tidak 
merasa terpaksa.  
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d. Mujadallah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan 
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-
tekanan yang memberatkan.  
Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting perannya, 
karena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, 
maka pesan itu bisa saja ditolak oleh si penerima pesan.Oleh karena itu, dibutuhkan 
kejelian dan kebijakan juru dakwah adalah memilah dan memilih metode sangat 
diperlukan, karena berpengaruh pada keberhasialan dakwah. 
G. UNSUR-UNSUR DAKWAH 
Unsur-unsur dakwah komponen yang selalu ada dan harus ada dalam setiap 
kegiatan dakwah, apabila tidak terdapat salah satunya maka akan timbul suatu kepincangan 
karena pada intinya unsur-unsur dakwah tersebut dapat dianalogikan seluruh anggota 
orangan tubuh yang terdapat pada manusia yang tidak dapat dipisahkan, demi tercapainya 
keberhasilan tujuan dakwah secara maksimal. 
Adapun unsur-unsur dakwah diantaranya : Da‟i ( pelaku dakwah ), Mad‟u ( 
mitra dakwah ), wasilah ( media dakwah ).  
1. Da‟i ( pelaku dakwah ) 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dan menyampaikan dakwah baik secara 
lisan, tulisan, maupun tindakan dan baik secara individu, kelompok maupun 
dalam bentuk organisasi lembaga. 
Secara umum, manusia ( umat ) Islam merupakan komunikator, juru bicara atas 
nama agama Islam, untuk mengajak dan menyeru orang-orang agar mengikuti 
pesan-pesan yang disampaikan sedangkan secara khusus, adalah orang yang 
seharusnya berperan secara intensif dan aktif sebagai komunikator atau dalam 
istilah dakwah disebut Da‟i adalah mereka yang dijadikan profesi atau secara 
sengaja mengonsentrasikan dirinya dalam tugas menggai mutiara ilmu-ilmu 
agama serta ajaran Islam untuk disampaikan kepada orang lain. 
2. Mad‟u ( mitra dakwah )                                                                                            
Mad‟u yaitu manusia yang jadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu, maupun kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada 
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orang-orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan 
kualitas Iman, Islam, dan Ihsan ( munir dan wahyu Illahi ; 2009 : 23 ). 
Untuk itu, tugas para Da‟i adalah bagaimana mengemas dan menyampaikan 
dakwah kepada anak-anak tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi, agar 
dakwahnya lebih efektif dan efesien.Maksudnya adalah agar pesan dakwah 
yang disampaikan dapat diterima dan diaplikasikan sehingga membawa 
perubahan yang berarti. 
Terdapat objek dakwah remaja dan anak-anak karena mereka mempunyai sifat, 
karakter, dan tingkah laku yang berbeda-beda dengan objek dakwah yang 
lainnya.Oleh karena itu pendekatannya pun harus lebih spesifik lagi. 
3. Wasilah ( media dakwah ) 
Wasilah ( media ) dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah yang berkenan dengan ajaran-ajaran Islam kepada mad‟u untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepadamad‟u dapat menggunakan berbagai media. 
Media adalah alat atau peralatan. Media dapat pula disebut sebagai sesuatu 
yang dapat dijadikan alat ( peralatan ) untuk mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan. 
          H. BROKEN HOME  
Broken home adalah kurangnya perhatian dari keluarga atau kurangnya kasih sayang 
dari orang tua sehingga membuat mental seseorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah 
diatur. Broken home sangat berpengaruh besar pada mental seseorang anak. Broken home 
juga bisa merusak jiwa anak sehingga dalam bergaul atau bermasyarakat mereka bersikap 
seenaknya saja. Hal ini dilakukan karena mereka cuman ingin mencari simpati pada 
lingkungan sekitar. 
Untuk menyikapi hal semacam ini kita perlu memberikan perhatian dan pengerahan 
yang lebih agar mereka sadar dan mau berprestasi. Pada umumnya penyebab utama broken 
home ini adalah kesibukan kedua orang tua dalam mencari nafkah keluarga seperti hal 
ayah laki - laki bekerja dan ibu menjadi wanita karir.Hal ini menjadi dasar seseorang tidak 
memiliki keseimbangan dalam menjalankan aktifitas sehari - hari dan malah sebaliknya 
akan mengurangi anak itu sendiri di kala pulang dari bermain di rumah tidak ada orang 
yang tidak bisa di ajak berbagi dan berdiskusi, membuat anak mencari pelampiasan diluar 
rumah seperti bergaul dengan teman - temannya yang secara tidak langsung memberikan 
efek atau pengaruh bagi perkembangan mental anak. 
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Anggota keluarga terutama anak akan mengalami berbagai cacat mental, 
kegelisahan, kehilangan perilaku baik, serta penyimpangan jika suatu keluarga tergolong 
tidak harmonis dan berantakan. Berbagai survei pendidikan modern menunjukan bahwa 
keruwetan kekisruhan keluarga merupakan elemen terbesar terjadinya penyimpangan. 
Berbagai krisis yang mengarah pada penyimpangan merupakan akibat tidak harmonisnya 
keluarga.Konsekuensinya, secara esensial adalah wajib untuk melindungi anak - anak dari 
penyimpangan, dengan memelihara ketentraman keluarga dengan menghilangkan seluruh 
faktor - faktor yang menimbulkan seluruh faktor - faktor yang menimbulkan kesulitan  dan 
kebingungan.( Rahman, 2003:55 ) 
Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa anak di lahirkan dengan membawah fitrah 
yang seimbang dan sehat, kedua orang tuanyalah yang memberikan agama kepada mereka 
demikian pulah anak dapat berpengaruh oleh sifat-sifat yang buruk ia mempelajari dari 
lingkungan dihidupnya,  corak yang memberikan peranan kepadanya dan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukannya ketika dilahirkan keadaan tubuh anak belum sempurna 
kekurangan ini diatasi dengan latihan, dan pendidikan yang ditunjukan dengan makna, 
Demikian juga dengan halnya tabiat yang difitrahkan kepada anak,yang merupakan 
kebajikan yang diberikan al-khalik kepadanya tabiat ini dalam keadaan 
berkekurangan,(Dalam keadaan belum berkembang dengan sempurna) dengan dapat 
mungkin disempurnahkan serta diperindah dengan pendidikan yang baik yang oleh Al-
Ghazali dipandang sebagai salah satu proses yang penting dan tidak mudah,oleh karena itu 
anak sangat berpengaruh ketika orang tua tidak memberikan contoh dengan baik,bisa jadi 
anak tersebut pun tidak baik juga karena mencontoh dari ibu  atau bapaknya.    
(Yusuf,2004 :10)  
Apakah yang terjadi pada anak-anak jika keluarga pecah,? jawabannya belum dapat 
diberikan pada saat ini, jika kita secara teliti menangapai perbedaan-perbedaan sangat tidak 
konsisten jelas bahwah anak-anak yang dibesarkan dalam rumah tangga yang berbahagia 
lebih banyak kemungkinan tumbuh bahagia dan sehat secara pskologis. Tetapi, anak-anak 
dari keluarga “selaput kosong” tidak demikian meskipun tidak terjadi peneliti mengenai 
perpecahan keluarga pada umumnya hanya terpusat pada menangani anak yang broken 
home hanya terpusatpada perbadaan antar anak-anak hasil perceraian dan anak-anak 
lainny,tapi perbandingan yangdemikian yang kasarnta gagal yang menegaskan fakta 
pokoknya yaitu seberapa jauh angota keluarga yang bermacam-macam melaksanakan 
kewajiban perannya satu kepada orang lain. Elemen lain dalam hubungan ini ialah 
kegagalan sosialisasi yang tidak cukup orang tua yang alpa tidak dapat menjadi model 
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peran yang memuaskan bagi anak-anak berlaku sebagai sumber tambahan kekuasaan untuk 
menekankan penyesuain kepada peraturan-peraturan sosial.kegagalan terakhir ini akan 
terjadi,tentu saja, apakah perkawinan itu putus karena kematian atau perceraian,Tetapi 
orang tua yang mengetahui akan fakta-fakta ini tidak dapat memutuskan dengan sukses 
untuk hidup rukun satu sama lain. Hampir setiap orang ingin menciptakan rumah tangga 
yang bahgia jika dapat pilihan utama mereka adalah apakah tetap hidup bersama dalam 
ketidak serasian, atau bercerai apakh akibatnya pilihan-pilihan ini bagi anak-anak.? seperti 
yang sudah disebutkan sebelumnya, datanya tidak jelas tetapi ada suatu informasi yang 
mengatakan bahwa orangtua berhubungan sekalian tidak bahagia tetapi menghindari 
perceraian, mungkin lebih mendoreng kearah kenakalan remaja dari pada perceraian itu 
sendiri. (William, 2004 : 203-205)  
I. METODE PENELITIAN  
1. Jenis Penelitian  
 Jenis penilitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif.Denzin menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan 
adalah wawancara, pengamatan dan dokumentasi.  (Moleong,2004:5) 
 
J .PENELITIAN TERDAHULU 
Sebagai bahan pertimbangan dalam peneliti ini akan di cantumkan beberapa hasil 
penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca di antaranya adalah :  
a. Sujoko ( Universitas Setia Budi Surakarta ) 2007. Judul :Hubungan antara keluarga 
broken home,pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya dengan kenakalan remaja. 
Secara umum ada korelasi positif yang sangat signifikasi antara keluarga brokrn 
home, pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya dengan kenakalan remaj. Penelitian 
ini ingin mengetahui secara emperik hubungan anatara keluarga, pola asuh orang tua dan 
interaksi teman sebaya dengan kenakalan remaja. Perbedaan penelitian ini yang akan di 
laksanakan oleh peneliti adalah peneliti akan menggunakan wawancara mendalam, dengan 
broken home di panti asuhan Az-zahra  
b. Moch.Rochendi ( Pasca Sarjana IAIN Syeh Nurjati cirebon).2010. Judul : Pengaruh 
broken home terhadap prestasi belajar dan akhlak siswa.  
keluarga broken home tidak seratus persen berpengaruh terhadap prestasi siswadan akhlak 
siswa artinya bila seseorang anak broken home atau suasana di rumahnya tidak kondusif, 
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perselingkuhan, pertengkaran, sering terjadi di rumah namun mereka masih bisa berpestasi 
seta akhlak mereka terkontrol dengan baik,Peneliti ini mengambarkan tentang bagaimana 
anak broken home dalam prestasi belajar dan akhlaknya, yang membedakan antara peneliti 
ini adalah bagaimana anak broken home yang ada di panti asuhan az-zahra di tangani 
dengan dakwah. 
1. Pendekatan/Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah Studi 
kasus atau penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status subjek penelitian 
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.Subjek 
penelitian dapat saja berupa individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Peneliti 
ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit 
sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran khas 
dari sifat-sifat khas ini akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. (Nazir, 2005:57) 
 
Hasil dari penelitian kasus merupakan suatu generalisasi dari pola-pola kasus 
yang tipikal dari individu, kelompok, lembaga dan sebagainya. 
2. Sumber Data 
a. Data Prime 
  Yakni data yang diperoleh melalui penelitian dengan menggunakan beberapa 
teknik penelitian, diantaranya yaitu interview (wawancara). 
b. Data Skunder 
Yakni diambil dari berbagai literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam 
penelitian ini (studi kepustakaan) 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
sebagai berikut 
 
a. Observation (Observasi) 
Poerwanto mengatakan Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung.( Heri Jauhari, 2010:48) 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi untuk mengetahui dan 
mendapatkan informasi mengenai Strategi Dakwah Dalam Menangani anak dari keluarga 
broken home di panti asuhan az-zahra 
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b. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sdikit/kecil (Sugiyono,2014:137) 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara mendalam, guna mendapatkan 
informasi mengenai  Srategi dakwah dalam menangani  anakdari keluarga broken home  
4. Teknik analisis data  
Setelah data yang dikumpulkan terkumpul, langkah selanjutnya adalah menyusun 
data secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Menurut 
Bogdan dan Biklen (Moleong,2007:103) analis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintensisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada 
orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
study kasus, adapun langkah-langkah dalam meneliti kasus adalah sebagai berikut : 
Langkah-langkah analisis data pada study kasus, yaitu :  
1. Mengorganisir informasi 
2. Membaca keseluruhan informasi dan memberi kode 
3. Membuat suatu uraian terperinci mengenai kasus dan konteksnya 
4. Peneliti menetapkan pola dan mencari hubungan antara beberapa kategori 
5. Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dan mengembangkan 
generalisasi natural dan kasus baik untuk peneliti maupun untuk penerapan 
pada kasus yang lain 
6. Menyajikan secara narati 
5. Sumber Informasi (Informan) 
Menurut Moleong Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Persyaratan dalam 
memilih dan menentukan informan yaitu, ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada 
peraturan, suka berbicara, tidak termasuk anggota salah satu kelompok yang bertikai dalam 
latar penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu tentang peristiwa yang terjadi. 
Pihak yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini adalah pihak anak-anak 
yang ada dipanti asuhan az-zahra,pegurus panti asuhan  
13 
 
 
K.PELAKSANAAN WAKTU PENELITIAN 
Waktu penelitian dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : 
a. Persiapan 
1. Pengurusan administrasi penelitian 
2. Persiapan bahan/materi penelitian 
3. Konsultasi lapangan (Pra-survey) 
b. Pelaksanaan 
1. Pengumpulan data primer 
2. Pengolahan data 
3. Analisis data 
4. Pembuatan draft laporan 
5. Konsultasi penelitian 
c. Penulisan Laporan, meliputi 
1. Konsultasi Laporan akhir 
2. Penggandaan Laporan 
3. Penyerahan Laporan Akhir 
4. Sidang Munaqasah 
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